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MOTO 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(Q.S. ar-Ra’d : 11)*) 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Q.S al-Baqarah : 286)*) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

(Q.S. Al Insyirah : 6-8)*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2013. Al-Qur’an dan Terjemahannya.   

   Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri. 
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RINGKASAN 

 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Secara In Vitro; Mahardika Rahmawati, 121610101024; 2016; 70 halaman; Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Perubahan pola hidup masyarakat dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit. Gangguan kesehatan yang ditimbulkan dari perubahan pola hidup tersebut, 

salah satunya dikarenakan timbulnya suatu senyawa radikal bebas. Radikal bebas 

(free radical) merupakan suatu atom atau molekul yang mempunyai satu elektron 

atau lebih tanpa pasangan, sehingga dalam upayanya untuk mencari pasangan 

biasanya molekul ini mengambil elektron dari berbagai komponen sel, sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan struktur, dan fungsi sel. Kerusakan dalam tubuh oleh radikal 

bebas ini dapat dinetralisir oleh senyawa antioksidan. Tubuh manusia secara alami 

memproduksi senyawa antioksidan, namun apabila jumlah senyawa radikal bebas 

melebihi jumlah senyawa antioksidan maka tubuh tidak mampu menanggulangi 

adanya radikal bebas yang berlebih sehingga membutuhkan adanya asupan 

antioksidan berasal dari luar tubuh.  

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan alami adalah buah naga 

merah. Tingkat pemanfaatan dan konsumsi buah naga semakin meningkat, namun 

umumnya masih sebatas pada pengolahan daging buahnya saja, padahal masih 

banyak potensi besar yang dimiliki bagian lainnya, salah satunya adalah kulit buah. 

Pada kulit buah naga merah mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, 

betasianin dan fenol yang diketahui bersifat antioksidan.  

Aktivitas antioksidan dapat diartikan sebagai keaktifan suatu senyawa 

antioksidan dalam dalam meredam radikal bebas. Metode pengukuran aktivitas 

antioksidan dapat dilakukan dengan pengukuran nilai absorbansi dari DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrihydrazyl) radikal menggunakan spektrofotometer UV/VIS untuk 
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mencari nilai aktivitas antioksidan (IC50) dari suatu senyawa antioksidan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah 

dan besarnya konsentrasi yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian the post-test only control group design. Sampel berjumlah 3 

untuk setiap kelompok penelitian. Terdapat 11 kelompok penelitian, yaitu : kontrol 

negatif (larutan blanko), kontrol positif (larutan vitamin C konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 

6 ppm, 8 ppm, 10 ppm) dan larutan ekstrak kulit buah naga merah konsentrasi 100 

ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm, 500 ppm. Pengujian aktivitas antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazyl). Larutan pada 

masing-masing kelompok penelitian diambil sebanyak 1 ml, ditambahkan 1 ml 

larutan DPPH dan 3 ml metanol proanalisis, lalu dikocok hingga homogen dan 

diinkubasi selama 30 menit. Masing-masing larutan diuji menggunakan 

Spektrofotometer UV-VIS dan didapatkan absorbansi dari masing-masing 

konsentrasi larutan, lalu dicari nilai persen penghambatannya (%).  

Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara statistik dengan uji regresi 

linear, sehingga didapatkan suatu persamaan linear untuk menghasilkan nilai IC50. 

Nilai IC50 merupakan konsentrasi efektif (ppm) zat antioksidan yang mampu 

menghambat aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50%. Nilai IC50 dari ekstrak kulit 

buah naga merah dan vitamin C, yaitu sebesar 397,64 ppm dan 9,79 ppm. Ekstrak 

kulit buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong dalam kategori 

lemah, sedangkan vitamin C memiliki aktivitas antioksidan yang sangat aktif.  

Ekstrak kulit buah naga merah konsentrasi 400 ppm memiliki aktivitas antioksidan 

yang hampir setara dengan vitamin C konsentrasi 10 ppm, sehingga konsentrasi 

ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi adalah 400 ppm. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perubahan pola hidup masyarakat seperti aktivitas kerja tinggi, pola makan yang 

tidak sehat, aktivitas olahraga yang kurang, dan pola istirahat yang kurang akan 

menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif dan mengakibatkan penurunan fungsi 

organ pada tubuh (Pangkahila, 2013:3). Gangguan kesehatan yang ditimbulkan dari 

perubahan pola hidup tersebut, salah satunya dikarenakan timbulnya suatu senyawa 

radikal bebas. Radikal bebas (free radical) merupakan suatu atom atau molekul yang 

mempunyai satu elektron atau lebih tanpa pasangan (Anies, 2009:125). Molekul ini 

dalam upayanya untuk mencari pasangan elektron biasanya mengambil elektron dari 

berbagai komponen sel, seperti : membran sel, DNA, lipid, protein dan karbohidrat, 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan struktur, dan fungsi sel. Kerusakan tersebut 

dapat memicu timbulnya penyakit, seperti : kanker, diabetes mellitus, arterosklerosis, 

katarak, penyakit jantung koroner, serta proses penuaan dini (Muhilal, 1991:9). 

Dalam bidang kedokteran gigi, hampir semua penyakit dalam rongga mulut 

disebabkan oleh adanya radikal bebas, beberapa diantaranya yaitu : gingivitis, 

periodontitis, osteoartritis bahkan kanker mulut (Tanzil, 2008:77). 

Terbentuknya radikal bebas tidak hanya dikarenakan oleh faktor diluar tubuh 

(eksogen) seperti aktivitas berlebihan, kurang istirahat, paparan sinar UV, polusi 

udara, asap rokok, pestisida, makanan, dan minuman, namun radikal bebas juga dapat 

terbentuk karena adanya reaksi-reaksi dalam tubuh (endogen) seperti reaksi 

autooksidasi, oksidasi enzimatik, fagositosis dalam respirasi, transfer elektron di 

mitokondria, dan oksidasi ion-ion logam transisi (Rohmatussolihat, 2009:5).  

Timbulnya kerusakan dalam tubuh oleh radikal bebas ini dapat dinetralisir oleh 

senyawa antioksidan. Antioksidan dapat menyelamatkan sel-sel tubuh dari kerusakan 

akibat radikal bebas dengan cara menghentikan atau memutuskan reaksi berantai dari 

radikal bebas yang terdapat dalam tubuh (Bangun, 2006:27). Tubuh manusia secara 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

alami memproduksi senyawa antioksidan yang disebut antioksidan endogen. Apabila 

jumlah senyawa radikal bebas melebihi jumlah senyawa antioksidan maka tubuh 

tidak mampu menanggulangi adanya radikal bebas yang berlebih tersebut, sehingga 

membutuhkan adanya asupan antioksidan berasal dari luar tubuh yang disebut 

antioksidan eksogen (Rohdiana, 2001:53).  

Asupan antioksidan eksogen bisa didapatkan pada bahan alami, seperti : buah, 

sayuran dan biji-bijian. Selain pada bahan alami, asupan antioksidan eksogen juga 

bisa didapatkan pada bahan sintetis seperti : obat suplemen makanan. Menurut 

Takashi dan Takayuni, 1997 (dalam Matheos et al. 2014:236), saat ini penggunaan 

antioksidan sintetis mulai dibatasi penggunaannya karena dapat meracuni dan bersifat 

karsinogenik, maka dari itu tumbuhan sebagai antioksidan alami lebih banyak 

diminati karena tumbuhan tingkat keamanannya lebih tinggi dan mengurangi resiko 

timbulnya efek samping.  

Indonesia memiliki keanekaragaman spesies tumbuhan yang tinggi dan 

berpotensi untuk digunakan sebagai antioksidan alami, salah satu contohnya adalah 

buah naga. Buah naga mulai dikembangkan di Indonesia sekitar tahun 2000. 

Tumbuhan ini berasal dari daerah Meksiko, Amerika Tengah yang sering disebut 

pithaya (Kristanto, 2008:9). Buah naga yang telah dibudidayakan terdiri dari empat 

jenis, antara lain : buah naga dengan kulit berwarna merah dan daging buah berwarna 

putih (Hylocereus undantus atau White pithaya), buah naga dengan kulit berwarna 

merah dan daging buah berwarna merah (Hylocereus polyrhizus), buah naga daging 

super merah (Hylocereus costaricensis) dan buah naga dengan kulit berwarna kuning 

dan daging buah berwarna putih (Hylocereus megathantus) (Bellec et al., 2006:238). 

Daging buah naga merah memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi 

dibanding jenis buah naga putih (Ide, 2009:47). Menurut Oktaviani (2014), aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daging buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

menghasilkan konsentrasi yang cukup tinggi, yaitu sekitar 75,4 %. Menurut Y.Y Lim 

et al, 2006 (dalam Ide, 2009:70), daging buah naga merah memiliki banyak 
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kandungan antioksidan, salah satunya fenol dan asam askorbat yang memiliki 

kekuatan untuk menangkap logam (chelating power) sehingga dapat menangkap ion 

Besi penyebab timbulnya reaksi Fenton penyebab timbulnya penyakit degeneratif. 

Tingkat pemanfaatan dan konsumsi buah naga semakin meningkat, namun 

umumnya masih sebatas pada pengolahan daging buahnya saja, padahal sebenarnya 

masih banyak potensi besar yang dimiliki bagian lainnya, salah satunya adalah kulit 

buah. Pada saat ini, kulit buah naga merah yang berjumlah 30-35% berat buah kurang 

termanfaatkan, lebih banyak dibuang, hanya menjadi limbah dan penelitian mengenai 

kulit buah naga juga masih jarang dilakukan. Menurut Jaafar et al. (2009:1341), kulit 

buah naga merah mengandung beberapa senyawa seperti vitamin B1, vitamin B2, 

vitamin B3 dan vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, flavonoid, tiamin, 

niasin, pyridoxine, kobalamin, glukosa, fenolik, betasianin, polifenol, karoten, fosfor, 

besi dan fitoalbumin, namun menurut Saneto (2008), senyawa dalam ekstrak kulit 

buah naga merah yang memiliki aktivitas antioksidan, yaitu betasianin, flavonoid dan 

fenol.  

Istilah aktivitas dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah keaktifan; 

kegiatan; atau kerja (Departemen Pendidikan dan Kebudayan, 2002). Aktivitas 

antioksidan dapat diartikan sebagai keaktifan suatu senyawa antioksidan dalam dalam 

meredam radikal bebas. Metode pengukuran aktivitas antioksidan dapat dilakukan 

dengan pengukuran nilai absorbansi dari DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazyl) 

radikal menggunakan spektrofotometer UV/VIS untuk mencari nilai aktivitas 

antioksidan (IC50) dari suatu senyawa antioksidan. Berdasarkan data tersebut, maka 

peneliti ingin mengamati seberapa besar aktivitas antioksidan dari kulit buah naga 

merah dan apakah kulit buah naga merah memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai sumber antioksidan alami. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan masalahnya sebagai 

berikut. 

a. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) ? 

b. Apakah kenaikan konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah diikuti juga dengan 

kenaikan aktivitas antioksidannya dan berapakah konsentrasi efektifnya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan diantaranya adalah : 

a. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus). 

b. Untuk mengetahui apakah semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah naga 

merah (Hylocereus polyrhizus) semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan diantaranya adalah : 

a. Memberikan informasi bahwa kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan antioksidan alami. 

b. Menambah informasi mengenai khasiat kulit buah naga merah sebagai tanaman 

obat yang lebih efektif dan terjangkau. 

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Buah Naga 

Buah naga merupakan tanaman kaktus yang tergolong masih baru dibudidayakan 

di Indonesia. Tanaman ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika 

Selatan bagian utara (Colombia). Pada daerah asalnya, buah naga memiliki sebutan 

Pithaya atau Pithaya roja. Buah naga mulai diperkenalkan di Asia lebih tepatnya di 

Vietnam, oleh seorang berkebangsaan Perancis pada tahun 1870. Di Negara ini buah 

naga menjadi sangat populer. Buah naga baru dikenal di Indonesia pada pertengahan 

tahun 2000 dan pada saat itu Indonesia masih mengimpor dari Thailand. Pada tahun 

2001 buah naga mulai dikembangkan di Indonesia. Buah naga banyak dibudidayakan 

di daerah Jawa Timur. Daerah yang pertama kali mengembangkan buah naga adalah 

kota Pasuruan, Jawa Timur, lalu diikuti dengan kota-kota lainnya di Jawa Timur, 

seperti : Jember, Banyuwangi, Jombang, Mojokerto. Luas areal lahan tanaman buah 

naga sampai saat ini masih sangat sedikit, karena memang buah naga tergolong buah 

yang baru dikembangkan dan masih sedikit masyarakat yang mengetahui cara 

membudidayakannya (Kristanto, 2008:9-11). 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Buah Naga 

Pada taksonomi tumbuhan, buah naga dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

(Hardjadinata, 2010:19). 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua) 

Ordo : Cactales 

Famili : Cactaceae 

Subfamili : Hylocereanea 

Genus : Hylocereus 
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Spesies : 

- Hylocereus undatus (daging putih) 

- Hylocereus polyrhizus (daging merah) 

- Hylocereus costaricensis (daging super merah atau super red) 

- Selenicereus megalanthus (kulit kuning, daging putih, tanpa sisik) 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Buah Naga 

Ditinjau secara morfologis, tanaman buah naga merupakan tanaman tidak 

lengkap karena tidak memiliki daun, hanya terdiri dari akar, batang, cabang, buah, 

bunga dan biji. Tanaman buah naga memiliki dua jenis akar, yaitu akar yang terdapat 

di dalam tanah dan akar yang tumbuh di batang, atau biasa disebut akar aerial (akar 

udara). Tanaman buah naga memiliki kemampuan bertahan hidup yang baik, apabila 

akar yang terdapat di dalam tanah dicabut, tanaman buah naga dapat bertahan hidup 

dengan akar udara yang mampu menyerap cadangan makanan dari 

udara(Hardjadinata, 2010:20-21). 

Batang tanaman buah naga berukuran sangat panjang serta dari batang tumbuh 

cabang-cabang dengan bentuk dan warna yang sama dengan batang, keduanya 

memiliki kandungan dan fungsi yang sama, yaitu berfungsi dalam proses fotosintesis 

dengan adanya kandungan klorofil dan berfungsi dalam proses pertumbuhan dengan 

adanya kambium (Kristanto, 2008:14). Bunga tanaman buah naga merupakan bunga 

lengkap karena terdapat alat kelamin jantan dan betina dalam satu bunga. Bunga ini 

berukuran besar dengan panjang sekitar 15-36 cm dan lebar sekitar 10-23 cm. Bunga 

dapat mekar penuh pada tengah malam karena proses mekarnya bunga dirangsang 

oleh adanya sinar matahari pada siang hari, serta adanya perubahan suhu dari siang ke 

malam hari (Warisno dan Dahana, 2010:11). Buah naga memiliki bentuk bulat 

lonjong, daging buah yang tebal serta memiliki biji berwarna hitam, berukuran kecil 

dan keras. Buah naga tumbuh pada ujung batang maupun cabang. Buah naga 

memiliki kulit yang agak tebal sekitar 2-3cm dan pada permukaan kulitnya terdapat 
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jumbai-jumbai menyerupai sisik yang berukuran besar sekitar 1-2cm (Kristanto, 

2008:16). 

 
Gambar 2.1 Morfologi tanaman buah naga (Sumber : Kristanto, 2014) 

Keterangan : a) akar buah naga; (b) batang dan cabang buah naga; (c) kulit, daging dan biji 

buah naga; (d) bunga buah naga 

 

2.1.3 Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Hylocereus polyrhizus merupakan salah satu jenis buah naga yang memiliki 

kulit buah berwarna merah dan daging buah berwarna merah keunguan. Kulit buah 

Hylocereus polyrhizus juga memiliki jumbai atau sisik berwarna hijau. Hylocereus 

polyrhizus memiliki berat buah 350-550 gram (Jamilah et al., 2011). Buah naga jenis 

ini lebih banyak ditanam dan diminati di Indonesia, selain karena rasanya lebih manis 

dan pembudidayaannya lebih mudah (Kristanto, 2008:18). 

 

Gambar 2.2 Hylocereus polyrhizus  

Sumber : Andoko dan Nurrasyid, 2012:17 

 

2.1.3.1 Kandungan Kulit Buah Naga Merah 

Masyarakat pada saat mengkonsumsi buah naga merah seringkali hanya 

memanfaatkan daging buahnya saja, padahal kulit buah naga merah memiliki 

persentase berat yang cukup banyak dari keseluruhan berat buah naga merah, yaitu 

30-35% (Pribadi et al., 2014:86). Menurut Jaafar et al. (2009:1341), kulit buah naga 
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merah mengandung beberapa senyawa seperti vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3 

dan vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar, flavonoid, tiamin, niasin, 

pyridoxine, kobalamin, glukosa, fenol, betasianin, polifenol, karoten, fosfor, besi dan 

fitoalbumin yang beberapa diantaranya merupakan senyawa antioksidan. Menurut 

Saneto (2008), terdapat beberapa senyawa dalam ekstrak kulit buah naga merah yang 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan, yaitu betasianin, flavonoid, dan fenol. Tabel 

2.1 menjabarkan kadar dari beberapa senyawa antioksidan (betasianin, flavonoid, dan 

fenol) dalam kulit buah naga merah dengan daging buah naga merah. 

 

Tabel 2.1 Kandungan fitokimia dan nutrisi kulit dan daging buah naga merah 
Kandungan Kulit Daging 

Betasianin (mg/100gr) 6,8 ± 0,3 29,19 ± 0,01 
Flavonoid (katechin/100gr) 9,0 ± 1,4 49,49 ± ,60 

Fenol (GAE/100gr) 19,8 ± 1,2 70,24 ± 1,65 
Air (%) 4,9 ± 0,2 85,05 ± 0,11 
Protein (%) 3,2 ± 0,2 1,45 ± 0,01 
Karbohidrat (%) 72,1 ± 0,2 12,97 ± 0,11 
Lemak (%) 0,7 ± 0,2 - 
Abu (%) 19,3 ± 0,2 0,54 ± 0,01 

Sumber : Saneto, 2008:145-147 ; Nurul dan Asmah, 2014:1692-1693 

 

2.2  Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan molekul yang mengandung satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang tidak 

berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif dalam mencari pasangan 

dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul lain yang ada disekitarnya 

(Winarsi, 2007:15). Radikal bebas dapat terbentuk dalam sel tubuh dengan berbagai 

cara, dapat karena radiasi sinar UV, sinar-X maupun sinar gamma dari bahan 

radioaktif. Radikal bebas juga dapat terbentuk dari aktivitas lingkungan, seperti : 

polusi udara, asap rokok, makanan, minuman, ozon dan pestisida (Rohmatussolihat, 

2009:5). 

Pada sudut pandang kedokteran, terdapat dua radikal bebas yang sangat aktif, 

yaitu radikal hidroksil (-OH) dan radikal superoksida yang terdiri atas ikatan dua 
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atom oksigen (O2) dengan satu elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas ini 

masing-masing memiliki satu elektron tunggal yang dapat menyerang dan merusak 

molekul yang ada dalam tubuh. Radikal tersebut juga sangat aktif dalam berikatan 

dan melepaskan elektronnya maupun menarik satu elektron dari molekul lain 

(Youngson, 2005:15). Reaksi yang sangat aktif dan tidak terkontrol ini dapat merusak 

molekul-molekul penting dalam tubuh, seperti: DNA, protein dan lipid sehingga akan 

menimbulkan kerusakan oksidatif pada gugus fungsional sel. Kerusakan sel akan 

berdampak negatif pada struktur dan fungsi sel yang akan mengganggu sistem kerja 

organ secara umum, menyebabkan proses penuaan dan resiko berbagai penyakit, 

seperti : penyakit jantung dan kanker (Silalahi, 2006:40). 

 

2.3  Antioksidan 

Senyawa antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donors). 

Antioksidan mampu meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh, dengan cara 

mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan (Winarsi, 

2007:77). Tubuh manusia memiliki antioksidan yang diproduksi secara berlanjut 

untuk menangkal atau meredam senyawa radikal bebas, seperti : enzim superoksida 

dismutase (SOD), enzim katalase dan enzim glutation peroksidase (GSH-Px). Apabila 

jumlah senyawa radikal bebas melebihi jumlah senyawa antioksidan maka tubuh 

membutuhkan asupan antioksidan yang mampu melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas. Asupan antioksidan bisa didapatkan pada berbagai jenis buah, sayuran, 

dan biji-bijian. Berbagai jenis bahan makanan nabati tersebut banyak mengandung 

antioksidan seperti : vitamin E, vitamin C, betakaroten dan antioksidan dari 

kelompok flavonoid, salah satunya kuersetin yang memiliki aktivitas antioksidan kuat 

(Ide, 2008 : 75). 

Berdasarkan mekanisme kerja dan sumbernya, antioksidan diklasifikasikan 

menjadi 3 golongan, antara lain : antioksidan primer, antioksidan sekunder dan 

antioksidan tersier. Antioksidan primer dapat disebut juga sebagai antioksidan 

endogen karena antioksidan ini secara alami diproduksi dalam tubuh. Antioksidan 
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primer meliputi : enzim superoksida dismutase (SOD), enzim katalase dan enzim 

glutation peroksidase (GSH-Px). Antioksidan primer bekerja untuk mencegah 

pembentukan senyawa radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi berantai 

(polimerisasi), kemudian mengubahnya menjadi senyawa yang lebih stabil (chain-

breaking-antioxidant) (Winarsi, 2007:79). Enzim superoksida dismutase bekerja 

dengan cara mengkatalisis reaksi dismutase dari radikal anion superoksida yang 

berbahaya menjadi radikal bebas yang lebih aman, yaitu hidrogen peroksida (H2O2). 

Enzim katalase dan glutation peroksidase bekerja untuk memecah hidrogen peroksida 

(H2O2) menjadi air (H2O) dan oksigen (O2) (Youngson, 2005:20). 

Antioksidan sekunder disebut juga antioksidan eksogen yang merupakan 

senyawa antioksidan yang berasal dari luar tubuh dan didapatkan melalui asupan 

nutrisi dari sayuran maupun buah-buahan. Antioksidan sekunder, meliputi : vitamin 

E, vitamin C, karoten, flavonoid, asam urat, albumin dan bilirubin. Antioksidan 

sekunder bekerja untuk menghambat terbentuknya senyawa radikal bebas dengan 

cara menangkap radikal bebas (free radical scavenger) kemudian mencegah 

reaktivitas amplifikasinya, sehingga reaksi radikal bebas tidak akan berlanjut pada 

komponen seluler (Winarsi, 2007:80-81). 

Antioksidan tersier meliputi sistem enzim DNA-repair dan metionin sulfoksida 

reduktase. Kerusakan DNA yang terinduksi senyawa radikal bebas ditandai dengan 

rusaknya single dan double strand baik gugus non-basa maupun basa, dimana adanya 

kerusakan DNA ini akan mengawali terjadinya penyakit degeneratif serta aging. 

Antioksidan tersier berperan dalam sistem perbaikan DNA yang rusak akibat reaksi 

radikal bebas yang telah berlanjut pada komponen seluler, sehingga akan mencegah 

terjadinya penyakit degeneratif maupun aging (Winarsi, 2007:81). 
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2.4 Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrihydrazyl) 

Salah satu metode umum yang sering digunakan untuk mengukur aktivitas 

antioksidan adalah dengan menggunakan radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrihydrazyl). DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan 

sering digunakan untuk menilai aktivitas antioksidan beberapa senyawa atau ekstrak 

bahan alam. Metode ini dipilih karena sederhana, mudah, cepat dan peka untuk 

menilai aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam (Hanani et al., 2005:130). 

Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau radikal 

hidrogen akan menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH, maka dari itu pada 

metode ini yang diukur adalah aktivitas penghambatan radikal bebas (Green, 

2004:30). Menurut Dehpour et al, 2009 (dalam Tjandra et al., 2011:3), setelah larutan 

sampel dicampurkan dengan DPPH maka aktivitas peredaman dapat ditandai dengan 

perubahan warna dari ungu, ungu pudar hingga kuning. 

Reaksi antara antioksidan dengan radikal bebas DPPH (diphenylpicrylhydrazil) 

membuat radikal bebas DPPH menjadi berpasangan dengan atom hidrogen dari 

antioksidan, sehingga membentuk molekul DPPH-H (diphenylpicrylhydrazine) yang 

non radikal. Intensitas warna dapat diukur menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang sesuai biasanya berkisar antara 515-520 nm sehingga aktivitas 

peredaman radikal bebas dapat ditentukan (Inggrid dan Santoso, 2014:15). Parameter 

yang digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan adalah nilai inhibition 

concentration (IC50) (Molyneux, 2004:211).  

IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi larutan sampel yang 

mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50% (Molyneux, 2004:211). Setelah 

didapatkan nilai IC50, antioksidan dalam suatu zat dapat digolongkan menjadi 

beberapa jenis. Menurut Jun, et al. (2006:2118), suatu senyawa dikatakan memiliki 

antioksidan sangat aktif bila nilai IC50 bernilai < 50 ppm, aktif bila nilai IC50 bernilai 

50-100 ppm, sedang bila nilai IC50 bernilai 101-250 ppm, lemah bila nilai IC50 

bernilai 250-500 ppm dan tidak aktif bila nilai IC50 bernilai >500 ppm. 
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Gambar 2.3 Struktur molekul DPPH (radikal bebas) dan DPPH-H (non radikal) 

Sumber : Molyneux, 2004:212 

 

2.5 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair (Departemen 

Kesehatan RI, 2000:1). Prosedur dari ekstraksi bertujuan untuk mendapatkan 

senyawa yang diinginkan dan untuk menghilangkan komponen yang tidak diinginkan 

dari tumbuhan  dengan menggunakan pelarut yang selektif (Handa et al., 2008:7).  

 

2.5.1 Maserasi 

Maserasi merupakan salah satu jenis metode ekstraksi dengan cara dingin, yaitu 

dengan tidak adanya proses pemanasan selama proses ekstraksi berlangsung, 

tujuannya adalah untuk menghindari adanya kerusakan senyawa yang diinginkan 

apabila dilakukan proses pemanasan. Maserasi dilakukan menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu ruangan. Secara 

teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 

keseimbangan (Departemen Kesehatan RI, 2000:11). 

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96 %. Etanol 

merupakan pelarut yang banyak digunakan untuk ekstraksi karena memiliki daya 

pelarut yang luas dan tingkat toksisitas yang rendah (Saifudin et al., 2011:72). Etanol 

dapat menarik senyawa yang bersifat polar dan non polar karena memiliki gugus 

polar (-OH) dan non polar (-CH3) dalam struktur kimianya. Menurut Cowan (1999), 
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Etanol dapat mengekstraksi beberapa senyawa akti, seperti tanin, polifenol, flavonoid 

dan alkaloid. 

 

2.6 Kerangka Konsep 

 

 

2.7 Hipotesis 

a. Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki aktivitas 

antioksidan. 

b. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah maka semakin tinggi 

pula aktivitas antioksidannya. 

 

 

Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

Kandungan : 

- Flavonoid - Betasianin 

- Polifenol 

 

Bersifat antioksidan 

ion H+ + Radikal Bebas 

Molekul Stabil 

Mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan 

dalam tubuh 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris. Penelitian eksperimental laboratoris dipilih karena dianggap memiliki 

tingkat pelaksanaan kontrol perlakuan yang baik dan terukur, ketelitian hasil 

penelitian yang tinggi (apabila prosedur yang dilakukan sudah tepat). 

 

3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan the post-test only control group design, 

yaitu model rancangan dengan melakukan pengamatan atau pengukuran kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biokimia Fakultas MIPA Universitas 

Jember, Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Jember dan 

UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi – LIPI. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai Maret 2016. 

 

3.4 Variabel Penelitian  

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit buah naga merah 

dalam berbagai konsentrasi. 

 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai aktivitas antioksidan (IC50) 

ekstrak kulit buah naga merah. 
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3.4.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini antara lain : 

a. Usia buah, waktu panen dan tempat pengambilan buah. 

b. Pelarut dan waktu ekstraksi.  

c. Konsentrasi DPPH. 

d. Waktu inkubasi. 

e. Panjang gelombang pada spektrofotometer. 

 

3.5 Definisi Operasional 

3.5.1 Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan hasil 

ekstrak kulit buah naga merah yang diperoleh dari metode maserasi menggunakan 

larutan etanol 96%, yang pada penelitian ini diencerkan menjadi beberapa 

konsentrasi, yaitu: 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm. 

 

3.5.2 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) 

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

diperoleh dari hasil absorbansi spektrofotometer UV-VIS yang kemudian dihitung 

persen penghambatannya dan dicari konsentrasi efektifnya (IC50).  

 

3.5.3 Konsentrasi Efektif (IC50) 

IC50 merupakan konsentrasi efektif (ppm) zat antioksidan yang mampu 

menghambat aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50%. 
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3.6 Sampel Penelitian 

3.6.1 Kriteria Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Sampel kulit buah naga merah yang digunakan dalam penelitian ini harus 

memenuhi beberapa kriteria, yaitu :  

a. Buah naga merah segar dengan berat rata-rata 300-500 gram yang didapatkan 

dari perkebunan buah naga merah di Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, 

Kabupaten Banyuwangi – Jawa Timur. 

b. Buah naga merah yang sudah siap petik atau yang sudah matang, dengan kulit 

buah berwarna merah mengkilap, kelopak atau sisik buah berwarna merah, 

pangkal buah keriput atau mengering. 

 

3.6.2 Pengelompokan Sampel 

Sampel penelitian dibagi menjadi 11 kelompok perlakuan, antara lain : 

a. Kelompok K- : larutan blanko 

b. Kelompok K+ 2 : larutan vitamin C konsentrasi 2 ppm (kontrol positif) 

c. Kelompok K+ 4 : larutan vitamin C konsentrasi 4 ppm (kontrol positif) 

d. Kelompok K+ 6 : larutan vitamin C konsentrasi 6 ppm (kontrol positif) 

e. Kelompok K+ 8 : larutan vitamin C konsentrasi 8 ppm (kontrol positif) 

f. Kelompok K+ 10 : larutan vitamin C konsentrasi 10 ppm (kontrol positif) 

g. Kelompok E 2 : ekstrak kulit buah naga konsentrasi 100 ppm 

h. Kelompok E 4 : ekstrak kulit buah naga konsentrasi 200 ppm 

i. Kelompok E 6 : ekstrak kulit buah naga konsentrasi 300 ppm 

j. Kelompok E 8 : ekstrak kulit buah naga konsentrasi 400 ppm 

k. Kelompok E 10 : ekstrak kulit buah naga konsentrasi 500 ppm 
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3.6.3 Besar Sampel  

Jumlah sampel didapatkan dengan penghitungan rumus Federer (1977), yaitu : 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

Keterangan : 

t : kelompok perlakuan 

n : jumlah sampel per kelompok perlakuan 

 

Perhitungan jumlah sampel sebagai berikut : 

(t-1) (n-1)  ≥ 15 

(11-1) (n-1) ≥ 15 

     10 (n-1)  ≥ 15 

   10 n – 10  ≥ 15 

           10n  ≥ 25 

                n  ≥ 2.5 ≈ 3 

Dari hasil penghitungan didapatkan jumlah sampel per kelompok perlakuan 

adalah sebanyak 3 sampel, sehingga jumlah keseluruhan besar sampel penelitian dari 

11 kelompok perlakuan adalah 33 sampel. 

 

3.7 Alat dan Bahan  

3.7.1 Alat Penelitian 

3.7.1.1 Alat Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

a. Pisau stainless steel 

b. Alas potong 

c. Baki plastik 

d. Oven (Memmert INP 500, Germany) 

e. Blender (Miyako YT-462, Indonesia) 

f. Ayakan 80 mesh  

g. Neraca analitik (BS600H, Series Balance, China) 

h. Beaker glass (IWAKI TE-32, Pyrex, Japan) 

i. Gelas ukur (IWAKI, Pyrex, Japan) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 

 

j. Stoples kaca 

k. Spatula kaca 

l. Kertas saring  

m. Corong kaca 

n. Labu evaporasi (Heidolph, Germany) 

o. Rotary evaporator (Laborota 4000-efficient, Heidolph, Germany) 

p. Cawan porselin 

q. Loyang 

 

Gambar 3.1 Alat ekstraksi kulit buah naga merah (penjelasan pada lampiran H.1.1) 

 

3.7.1.2 Alat Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Botol gelap 

b. Gelas ukur (IWAKI, Pyrex, Japan) 

c. Neraca analitik (Pioneer PA213, Ohaus, USA) 

d. Beaker glass (IWAKI TE-32, Pyrex, Japan) 

e. Labu ukur (IWAKI, Pyrex, Japan) 

f. Pipet ukur (IWAKI, Pyrex, Japan) 

g. Pipet filler 

h. Spatula 

i. Tabung reaksi (IWAKI, Pyrex, Japan) 

j. Aluminium foil (Klinpak, Indonesia) 

k. Spektrofotometer UV-Vis (Cost Effective Double Beam UV756CRT, Shanghai 

Yoke Instrument, China) 
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l. Kuvet 

 

Gambar 3.2 Alat uji aktivitas antioksidan (penjelasan pada lampiran H.1.2) 

 

3.7.2 Bahan Penelitian 

3.7.2.1 Bahan Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

a. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

b. Etanol 96% 

 

Gambar 3.3 Bahan ekstraksi kulit buah naga merah (penjelasan pada lampiran H.2.1) 

 

3.7.2.2 Bahan Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

b. Vitamin C (Technical L(+)- Ascorbic Acid, BDH, Prolabo, VWR, EC) 

c. Metanol proanalisis (EMSURE 1.06009.2500, Merck, Germany) 

d. DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazyl) 
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Gambar 3.4 Bahan uji aktivitas antioksidan (penjelasan pada lampiran H.2.2) 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1 Persiapan Sampel 

3.8.1.1 Pengambilan Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Buah naga merah yang sudah matang diperoleh dari perkebunan di Dusun 

Ngadimulyo RT 07 / RW 02, Desa Bulurejo, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten 

Banyuwangi - Jawa Timur.  

 

  Gambar 3.5 Perkebunan buah naga di Desa Bulurejo – Banyuwangi 

 

3.8.1.2  Identifikasi Tanaman Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Sebelum dilakukan penelitian, buah naga merah yang akan digunakan 

dilakukan identifikasi tanaman terlebih dahulu. Identifikasi tanaman bertujuan untuk 

menentukan nama dan tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi, sehingga tanaman 

yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 
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Identifikasi tanaman dilakukan di UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 

Purwodadi – LIPI, Jalan Raya Surabaya - Malang Km. 65 Purwodadi, Kabupaten 

Pasuruan, Jawa Timur. Surat keterangan identifikasi tanaman dapat dilihat pada 

Lampiran J.1. 

 

3.8.1.3 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Proses pembuatan ekstrak kulit buah naga merah dilakukan di Laboratorium 

Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Jember. Kulit buah naga merah yang 

digunakan dalam penelitian adalah kulit yang tidak bersisik dan berwarna merah 

keseluruhan. Tahapan pertama yang dilakukan adalah buah naga merah sebanyak 8 

kg dibuang sisik pada kulitnya, kemudian dilakukan pemisahan antara kulit buah 

naga merah dan daging buah naga merah. Kulit buah naga merah yang telah dikupas, 

lalu dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Kulit buah naga merah kemudian 

ditimbang beratnya dan diperoleh berat sebanyak 1,973 kg.  

Kulit buah naga yang telah bersih dirajang hingga menjadi ukuran lebih kecil 

dan tipis untuk selanjutnya dilakukan pengeringan, semakin tipis bahan yang 

dikeringkan, semakin cepat penguapan air, sehingga akan mempercepat waktu 

pengeringan (Prasetyo dan Inoriah, 2013:18). Kulit buah naga merah kemudian 

diletakkan diatas baki dan diangin-anginkan hingga kering di tempat yang tidak 

terkena cahaya matahari secara langsung. Proses pemotongan kulit buah naga merah 

dapat dilihat pada Lampiran a sampai b. Menurut Pramono (dalam Ma’mun et al., 

2006:321), pengaruh sinar ultraviolet yang terdapat pada cahaya matahari dapat 

menimbulkan kerusakan kandungan kimia pada bahan. 

Kulit buah naga merah diangin-anginkan selama ± 3-4 hari. Kulit buah naga 

merah yang telah diangin-anginkan selanjutnya dimasukkan ke dalam oven dengan 

suhu 50ºC selama ± 2 jam. Pengeringan dianggap selesai apabila bahan telah dapat 

dipecah atau retak apabila diremas dengan tangan (Ma’mun et al., 2006:317). Proses 

pengeringan kulit buah naga merah dapat dilihat pada Lampiran c sampai e. 
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Kulit buah naga merah yang telah kering selanjutnya diblender hingga 

menjadi serbuk simplisia. Serbuk simplisia kasar kemudian diayak menggunakan 

ayakan 80 mesh, sehingga diperoleh serbuk simplisia halus sebanyak 112,81 gram. 

Serbuk simplisia halus ini yang kemudian nantinya akan dilakukan proses maserasi. 

Proses pembentukan simplisia halus kulit buah naga merah dapat dilihat pada 

Lampiran I.1 poin f sampai i. 

Serbuk simplisia halus kemudian dilakukan proses ekstraksi dengan metode 

maserasi dengan menggunakan etanol 96% sebagai pelarut. Metode maserasi dipilih 

untuk menghindari kerusakan komponen senyawa yang tidak tahan terhadap 

spemanasan karena komponen aktif pada penelitian ini belum diketahui. Serbuk 

simplisia halus dimasukkan ke dalam stoples kaca dan ditambahkan pelarut etanol 

96% sebanyak 846 ml dengan perbandingan 1 : 7,5. Perendaman dilakukan selama 3 

hari dan dilakukan pengadukan 2 kali sehari. Proses maserasi dapat dilihat pada 

Lampiran I.1 poin j sampai m. 

Apabila proses maserasi telah selesai, maserat dipisahkan menggunakan 

kertas saring kemudian hasil maserasi diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kulit buah naga merah. Pada rotary evaporator 

digunakan suhu 40-50ºC. Proses penyaringan hasil maserasi dan penguapan 

menggunakan rotary evaporator dapat dilihat pada Lampiran I.1 poin n sampai p. 

Hasil evaporasi yang masih terdapat pelarut kemudian diuapkan menggunakan oven 

dengan suhu 50ºC selama 1 jam hingga terbentuk ekstrak kental kulit buah naga 

merah sebanyak 5,69 gram. Proses penguapan hasil evaporasi hingga terbentuk 

ekstrak kental klit buah naga merah dapat dilihat pada Lampiran q sampai s.  

Hasil rendemen ekstrak yang diperoleh adalah 5,28% (b/b). Rendemen 

merupakan persentase bahan baku utama (simplisia) yang menjadi produk akhir 

(ekstrak) yang menunjukkan mutu ekstrak (Liu et al., 2009:541). Perhitungan 

rendemen ekstrak kulit buah naga merah dapat dilihat pada Lampiran A. Apabila 

ekstrak tidak langsung digunakan dapat disimpan dalam suhu dingin di dalam kulkas 
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dengan gelas ekstrak tertutup aluminium foil untuk menghindari paparan cahaya. 

Masa simpan dari ekstrak, yaitu ± 6 bulan. 

 

3.8.2 Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) 

Proses uji aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah dilakukan di 

Laboratoriun Biokimia Fakultas MIPA Universitas Jember. 

 

3.8.2.1 Pembuatan Larutan DPPH (0.4 mM) 

DPPH ditimbang secara seksama dengan berat ± 15,8 mg (BM 394,32 

g/mol), kemudian dilarutkan dengan metanol proanalisis hingga mencapai volume 

100 ml. Perhitungan pembuatan larutan DPPH dapat dilihat pada Lampiran B. 

Larutan DPPH kemudian ditempatkan dalam botol gelap untuk menghindari 

kerusakan karena cahaya (Tambunan et al., 2012:4). Proses pembuatan larutan DPPH 

dapat dilihat pada Lampiran I.2 poin a dan b. 

 

3.8.2.2 Pembuatan Larutan Blanko dan Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

DPPH 

Larutan blanko dibuat dengan 1ml larutan DPPH (0.4 mM) ditambahkan 

metanol proanalisis sebanyak 4ml, sehingga volume  larutan sebanyak 5ml. Larutan 

kemudian dikocok hingga homogen dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi. Seluruh 

permukaan tabung reaksi ditutup dengan menggunakan aluminium foil agar labu ukur 

tidak tembus cahaya karena DPPH sensitif terhadap cahaya. Larutan kemudian 

diinkubasi dalam ruangan gelap selama 30 menit (Hamzah et al., 2014:379). 

Selanjutnya mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 500-600 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis, dan diperoleh panjang gelombang 

maksimum DPPH 516 nm. Hasil scanning panjang gelombang maksimum DPPH 

dapat dilihat pada Lampiran G. 
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3.8.2.3 Pembuatan Larutan Vitamin C Sebagai Kontrol Positif 

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol positif dalam penelitian ini 

adalah vitamin C, karena vitamin C sering digunakan sebagai pembanding dalam 

analisis aktivitas antioksidan. Vitamin C diketahui sebagai senyawa bersifat 

antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi 

berantai (Praptiwi et al., 2006:35). Penggunaan pembanding dalam penelitian ini 

untuk mengetahui seberapa kuat potensi antioksidan dalam ekstrak kulit buah naga 

merah apabila dibandingkan dengan vitamin C. 

Larutan standar vitamin C dibuat dari larutan  induk vitamin C 100 ppm 

dengan cara melarutkan 10 mg serbuk vitamin C dengan 100 ml  metanol proanalisis 

dalam labu ukur (Tambunan et al., 2012:4).  Proses pembuatan larutan vitamin C 100 

ppm dapat dilihat pada Lampiran I.2 poin g dan h. Larutan induk 100 ppm diencerkan 

menjadi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 ml pada setiap 

konsentrasi dengan menggunakan labu ukur yang kemudian dipindahkan ke dalam 

tabung reaksi. Perhitungan pengenceran larutan vitamin C dapat dilihat pada 

Lampiran C. Proses pengenceran larutan vitamin C dapat dilihat pada Lampiran I.2 

poin e dan f. 

Masing-masing konsentrasi larutan vitamin C 2 ppm, 4  ppm, 6 ppm, 8 ppm 

dan 10 ppm dipipet sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan larutan DPPH (0.4 mM) sebanyak 1ml dan ditambahkan metanol 

proanalisis sebanyak 3ml, sehingga masing-masing volume larutan sebanyak 5ml. 

Proses penambahan larutan vitamin C dengan larutan DPPH dan meranol dapat 

dilihat pada Lampiran I.2 poin k. Larutan kemudian dikocok hingga homogen, 

seluruh permukaan tabung reaksi ditutup dengan menggunakan aluminium foil dan 

diinkubasi dalam ruangan gelap selama 30 menit untuk menunggu waktu reaksi 

(reaction time) (Molyneux, 2004:216). Proses inkubasi dapat dilihat pada Lampiran 

I.2 poin l. 
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3.8.2.4 Pembuatan Larutan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Larutan induk dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm dengan cara melarutkan 

25 mg ekstrak kental kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan 25 ml 

metanol proanalisis dalam labu ukur. Proses pembuatan larutan ekstrak kulit buah 

naga merah 1000 ppm dapat dilihat pada Lampiran I.2 poin g dan h. Larutan standar 

ekstrak dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan menjadi 100 ppm, 200 

ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm sebanyak 10 ml pada setiap konsentrasi dengan 

menggunakan labu ukur yang kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi. 

Perhitungan pengenceran larutan ekstrak kulit buah naga merah dapat dilihat pada 

Lampiran D. Proses pengenceran larutan ekstrak kulit buah naga merah dapat dilihat 

pada Lampiran I.2 poin i dan j. 

Masing-masing konsentrasi larutan ekstrak 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 

ppm dan 500 ppm dipipet sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan larutan DPPH (0.4 mM) sebanyak 1ml dan ditambahkan 

metanol proanalisis sebanyak 3 ml, sehingga masing-masing volume larutan 

sebanyak 5ml. Proses penambahan larutan ekstrak dengan larutan DPPH dan meranol 

dapat dilihat pada Lampiran I.2 poin k. Larutan kemudian dikocok hingga homogen, 

seluruh permukaan tabung reaksi ditutup dengan menggunakan aluminium foil dan 

diinkubasi dalam ruangan gelap selama 30 menit untuk menunggu waktu reaksi 

(reaction time) (Molyneux, 2004:216). Proses inkubasi dapat dilihat pada Lampiran 

I.2 poin l. 

 

3.8.2.5 Pengukuran Absorbansi Dengan Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

Semua larutan (blanko, vitamin C dan ekstrak kulit buah naga merah) yang 

telah diinkubasi selama 30 menit diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm. Proses pengukuran 

absorbansi dapat dilihat pada Lampiran I.2 poin m. 
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3.8.2.6 Penentuan Nilai IC50 (Inhibitory Concentration) 

Parameter yang digunakan untuk pengukuran aktivitas antioksidan adalah 

IC50. Inhibitory Concentration merupakan konsentrasi efektif (ppm) zat antioksidan 

yang mampu menghambat aktivitas suatu radikal bebas sebesar 50% (Molyneux, 

2004:211). Nilai IC50 dapat dihitung dengan mengetahui persen penghambatan dari 

pengujian yang dilakukan. Persen penghambatan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus (Tjandra et al., 2011:8) : 

%Inhibisi = 
Absorbansi Blanko - Absorbansi Sampel

Absorbansi Blanko
×100 

Keterangan : 

Abs. Blanko : nilai absorbansi larutan blanko 

Abs. Sampel : nilai absorbansi larutan uji atau larutan pembanding 

 

Nilai persen penghambatan yang diperoleh kemudian dibuat kurva terhadap 

konsentrasi larutan uji atau pembanding, selanjutnya dari kurva dibuat regresi linear 

sehingga diperoleh persamaan :  

y = a+bx 

Keterangan : 

y : variabel terikat (persen penangkapan radikal (50%)) 

x :  variabel bebas (nilai IC50 (yang dicari)) 

a : konstanta regresi 

b : koefisien regresi 

 

Nilai IC50 sebagai parameter antioksidan dihitung dari persamaan regresi 

untuk mencari nilai x dengan  memasukkan 50 pada nilai y, sehingga akan diketahui 

konsentrasi efektifnya (Katrin dan Bendra, 2015:24). 

  

3.8.2.7  Penggolongan Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50 (Inhibitory 

Concentration) 

Antioksidan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis setelah mendapatkan 

nilai IC50. Menurut Jun, et al. (2006:2118), suatu senyawa dikatakan memiliki 

antioksidan sangat aktif bila nilai IC50 bernilai < 50 ppm, aktif bila nilai IC50 bernilai 
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50-100 ppm, sedang bila nilai IC50 bernilai 101-250 ppm, lemah bila nilai IC50 

bernilai 250-500 ppm dan tidak aktif bila nilai IC50 bernilai >500 ppm. 

 

3.9 Analisis Data 

Pada analisis data, data yang diperoleh dilakukan uji regresi linear menggunakan 

program SPSS v19 untuk mendapatkan persamaan linear, sehingga diperoleh nilai 

aktivitas antioksidan (IC50). Analisis data dilanjutkan dengan uji korelasi pearson 

untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel. 
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3.10 Alur Penelitian 

 

diinkubasi selama 30 menit  

Mengukur absorbansi pada 

panjang gelombang 516 nm 

spektrofotometer UV-Vis 

 Pengenceran Larutan 

Vitamin C  

Larutan Blanko 

(Kontrol Negatif) 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pengambilan Sampel 

 

Pembuatan Ekstrak Kulit 

Buah Naga Merah 

Larutan Vitamin C 

(Kontrol Positif) 

Pengenceran Ekstrak Kulit 

Buah Naga Merah 

100ppm, 200ppm, 300ppm, 

400ppm, 500ppm 

2ppm, 4ppm, 6ppm, 8ppm, 

10ppm 

1 ml DPPH (0.4 mM) + methanol 

proanalisis sampai 5 ml, Kemudian 

dikocok hingga homogen 

 

1 ml larutan uji / larutan pembanding +  

1 ml DPPH (0.4 mM) + methanol proanalisis sampai 5 ml, 

Kemudian dikocok hingga homogen 

Penentuan Nilai IC50 

Analisis Data 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong lemah 

karena nilai IC50 nya berkisar antara 250-500 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak kulit 

buah naga merah tertinggi yang setara dengan vitamin C konsentrasi 10 ppm adalah 

pada konsentrasi 400 ppm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah 

semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 

a. Kandungan dan kadar senyawa bioaktif dalam ekstrak kulit buah naga merah 

yang bersifat antioksidan. 

b. Aktivitas antioksidan kulit buah naga merah dengan metode isolasi untuk 

mendapatkan senyawa murni yang bersifat antioksidan. 

c. Aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga merah secara in vivo.
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LAMPIRAN 

 

A. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) 

Rendemen merupakan persentase bahan baku utama (simplisia) yang menjadi 

produk akhir (ekstrak). Persentase rendemen ekstrak dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut (Liu et al., 2009:541) : 

Rendemen (%) = 
berat ekstrak (g)

berat simplisia (g)
×100% 

Perhitungan rendemen yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

Rendemen (%) = 
5.96 gram

112,81 gram
×100% 

  = 5,28 % (b/b) 

 

B. Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 

Rumus molekul DPPH adalah C18H12N5O6, dengan berat molekul 394,323 g/mol 

(Noorhajati, 2014:469). Larutan DPPH dibuat 0.4 mM dengan volume 100 ml. Massa 

serbuk DPPH yang digunakan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

  M = 
massa

BM x V
 

Keterangan : 

M : Molaritas (M) 

Massa : Berat jenis (g) 

BM : Berat molekul (g/mol) 

V : Volume (L) 

Perhitungan massa serbuk DPPH yang digunakan sebagai berikut: 

   

massa = 
15,77292

1000
 = 0,01577292 gram ≈ 15,8 mg 

M = 
massa

BM x V
 

0.4

1000
= 

massa

394,323 x 0,1
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Serbuk DPPH yang digunakan adalah 15,8 mg. Pembuatan larutan dilakukan 

dengan mencampurkan serbuk DPPH dengan 100 ml metanol proanalisis dan dikocok 

hingga homogen. 

 

C. Perhitungan Pengenceran Larutan Standar Vitamin C 

Larutan standar dibuat dari larutan induk 100 ppm yang diencerkan menjadi 2 

ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm sebanyak 10 ml pada setiap konsentrasi. 

Rumus pengenceran :    M1 . V1 = M2 . V2 

Keterangan : 

V1 : volume larutan standar yang diencerkan 

V2 : volume larutan pengenceran 

M1 : konsentrasi larutan yang diencerkan 

M2 : konsentrasi larutan pengenceran 

 

1. Larutan standar vitamin C 2 ppm 

Larutan induk vitamin C 100 ppm yang diencerkan menjadi 2 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

100. V1  = 2 . 10 

         V1  = 2 . 10 

     100 

         V1 = 0.2 ml 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 0.2 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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2. Larutan standar vitamin C 4 ppm 

Larutan induk vitamin C 100 ppm yang diencerkan menjadi 4 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

100. V1  = 4 . 10 

         V1  = 4 . 10 

     100 

         V1 = 0.4 ml 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 0.4 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 

3. Larutan standar vitamin C 6 ppm 

Larutan induk vitamin C 100 ppm yang diencerkan menjadi 6 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

100. V1  = 6 . 10 

         V1  = 6 . 10 

     100 

         V1 = 0.6 ml 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 0.6 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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4. Larutan standar vitamin C 8 ppm 

Larutan induk vitamin C 100 ppm yang diencerkan menjadi 8 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

100. V1  = 8 . 10 

         V1  = 8 . 10 

     100 

         V1 = 0.8 ml 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 0.8 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 

5. Larutan standar vitamin C 10 ppm 

Larutan induk vitamin C 100 ppm yang diencerkan menjadi 10 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

100. V1  = 10 . 10 

         V1  = 10 . 10 

     100 

         V1 = 1 ml 

Larutan induk vitamin C 100 ppm diambil sebanyak 1 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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D. Perhitungan Pengenceran Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus polyrhizus) 

Larutan standar ekstrak dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan 

menjadi 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm sebanyak 10 ml pada 

setiap konsentrasi. 

Rumus pengenceran :    M1 . V1 = M2 . V2 

Keterangan : 

V1 : volume larutan standar yang diencerkan 

V2 : volume larutan pengenceran 

M1 : konsentrasi larutan yang diencerkan 

M2 : konsentrasi larutan pengenceran 

 

1. Larutan standar ekstrak 100 ppm 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm yang diencerkan menjadi 100 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

1000. V1 = 100 . 10 

         V1  = 100. 10 

     1000 

         V1 = 1 ml 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm diambil sebanyak 1 ml dan diencerkan pada labu 

ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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2. Larutan standar ekstrak 200 ppm 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm yang diencerkan menjadi 200 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

1000. V1 = 200 . 10 

         V1  = 200 . 10 

     1000 

         V1 = 2 ml 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm diambil sebanyak 2 ml dan diencerkan pada labu 

ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 

3. Larutan standar ekstrak 300 ppm 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm yang diencerkan menjadi 300 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

1000. V1 = 300 . 10 

         V1  = 300 . 10 

     1000 

         V1 = 3 ml 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm diambil sebanyak 3 ml dan diencerkan pada labu 

ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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4. Larutan standar ekstrak 400 ppm 

Larutan  induk ekstrak 1000 ppm yang diencerkan menjadi 400 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

1000. V1 = 400 . 10 

         V1  = 400 . 10 

     1000 

         V1 = 4 ml 

Larutan induk vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak 4 ml dan diencerkan pada 

labu ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 

5. Larutan standar ekstrak 10 ppm 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm yang diencerkan menjadi 10 ppm sebanyak 10 

ml. 

Rumus pengenceran : 

M1 . V1  = M2 . V2 

1000. V1 = 500 . 10 

         V1  = 500 . 10 

     1000 

         V1 = 5 ml 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm diambil sebanyak 5 ml dan diencerkan pada labu 

ukur 10 ml menggunakan aquadest sampai tanda batas. 
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E. Nilai Absorbansi dan Persen Penghambatan (%) 

Nilai Absorbansi Larutan Blanko 

No Bahan 
Absorbansi (nm) Rata-rata 

Absorbansi 1 2 3 

1 Blanko 0,957 0,916 0,891 0,921 

 

Persen penghambatan dihitung menggunakan rumus (Tjandra et al., 2011:8) : 

% Penghambatan = 
Absorbansi Blanko - Absorbansi Sampel

Absorbansi Blanko
×100 

Keterangan : 

Abs. Blanko : nilai absorbansi larutan blanko 

Abs. Sampel : nilai absorbansi larutan uji atau larutan pembanding  

 

Nilai absorbansi dan persen penghambatan (%) larutan vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (nm) Rata-rata 

Absorbansi 
Persen Penghambatan (%) 

1 2 3 

2 0,569 0,568 0,566 0,568 0,921 – 0,568

0,921
×100 = 38,351 % 

4 0,567 0,549 0,532 0,549 0,921 – 0,549

0,921
×100 = 40,413 % 

6 0,543 0,532 0,523 0,533 0,921 – 0,533

0,921
×100 = 42,150 % 

8 0,544 0,539 0,507 0,530 0,921 – 0,530

0,921
×100 = 42,476 % 

10 0,530 0,529 0,521 0,527 0,921 – 0,527

0,921
×100 = 42,801 % 
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Nilai absorbansi dan persen penghambatan (%) larutan ekstrak kulit buah naga merah 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi (nm) Rata-rata 

Absorbansi 
Persen Penghambatan (%) 

1 2 3 

100 0,537 0,521 0,515 0,524 0,921 – 0,524

0,921
×100 = 43,127 % 

200 0,534 0,496 0,485 0,505 0,921 – 0,505

0,921
×100 = 45,189 % 

300 0,532 0,476 0,468 0,492 0,921 – 0,492

0,921
×100 = 46,600 % 

400 0,494 0,479 0,474 0,482 0,921 – 0,482

0,921
×100 = 47,685 % 

500 0,482 0,448 0,446 0,459 0,921 – 0,459

0,921
×100 = 50,182 % 
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F. Analisis Data 

F.1 Uji Regresi Linear Vitamin C 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 konsentrasia . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: %inhibisi 

 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2232.983 1 2232.983 16.943 .001a 

Residual 2108.742 16 131.796   

Total 4341.725 17    

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

b. Dependent Variable: %inhibisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .717a .514 .484 11.48026110 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

b. Dependent Variable: %inhibisi 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.073 4.797  3.767 .002 

Konsentrasi 3.261 .792 .717 4.116 .001 

a. Dependent Variable: %inhibisi 

 

Residuals Statisticsa 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18.0728893 50.6815567 34.3772222 11.46088693 18 

Std. Predicted Value -1.423 1.423 .000 1.000 18 

Standard Error of Predicted 

Value 

2.820 4.797 3.739 .837 18 

Adjusted Predicted Value 21.1989803 52.4173470 34.9229551 11.33110352 18 

Residual -21.92488861 13.97337818 .00000000 11.13748921 18 

Std. Residual -1.910 1.217 .000 .970 18 

Stud. Residual -2.102 1.282 -.022 1.045 18 

Deleted Residual -26.56284523 15.49864101 -.54573288 12.92448742 18 

Stud. Deleted Residual -2.392 1.310 -.043 1.097 18 

Mahal. Distance .081 2.024 .944 .831 18 

Cook's Distance .000 .467 .084 .124 18 

Centered Leverage Value .005 .119 .056 .049 18 

a. Dependent Variable: %inhibisi 
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F.2 Uji Regresi Linear Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 konsentrasia . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: % inhibisi 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .737a .543 .515 12.62835432 

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

b. Dependent Variable: % inhibisi 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3036.408 1 3036.408 19.040 .000a 

Residual 2551.605 16 159.475   

Total 5588.014 17    

a. Predictors: (Constant), konsentrasi 

b. Dependent Variable: % inhibisi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.779 5.277  3.748 .002 

konsentrasi .076 .017 .737 4.363 .000 

a. Dependent Variable: % inhibisi 
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Residuals Statisticsa 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19.7785206 57.8036270 38.7910738 13.36458974 18 

Std. Predicted Value -1.423 1.423 .000 1.000 18 

Standard Error of Predicted 

Value 

3.101 5.277 4.113 .920 18 

Adjusted Predicted Value 23.2653580 59.9440422 39.3644859 13.18276863 18 

Residual -23.63043022 16.72005272 .00000000 12.25130323 18 

Std. Residual -1.871 1.324 .000 .970 18 

Stud. Residual -2.060 1.394 -.021 1.044 18 

Deleted Residual -28.62917519 18.54512978 -.57341212 14.18766346 18 

Stud. Deleted Residual -2.326 1.440 -.039 1.095 18 

Mahal. Distance .081 2.024 .944 .831 18 

Cook's Distance .000 .449 .083 .122 18 

Centered Leverage Value .005 .119 .056 .049 18 

a. Dependent Variable: % inhibisi 
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F.3 Perhitungan Nilai IC50 Vitamin C 

 y = a + bx 

 y = 18,073 + 3,261x 

 50 = 18,073 + 3,2616x 

 x = 50 – 18,073      =    31,927 

      3,261                    3,261 

 x = 9,7905550444 ≈ 9,79 ppm 

 

F.4 Perhitungan Nilai IC50 Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

 y = a + bx 

 y = 19,779 + 0,076x 

 50 = 19,779 + 0,076x 

 x = 50 – 19,779     = 30,221 

       0,076                    0,076 

 x = 397,64473684 ≈ 397,64 ppm 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


60 

 

F.5 Uji Korelasi Pearson 

Correlations 

 
Konsentrasi Vit 

C 

% 

Penghambatan 

Konsentrasi Vit C Pearson Correlation 1 .770** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 15 15 

% Penghambatan Pearson Correlation .770** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 
Konsentrasi 

Ekstrak 

% 

Penghambatan 

Konsentrasi Ekstrak Pearson Correlation 1 .760** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 15 15 

% Penghambatan Pearson Correlation .760** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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G. Foto Hasil Penelitian 

 

Hasil pengukuran panjang gelombang 

 

       

    

 

Larutan ekstrak 100 ppm, 200 ppm, 

300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm 
Larutan vitamin c 2 ppm, 4 ppm, 

6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm 
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H. Foto Alat dan Bahan Penelitian 

H.1 Foto Alat Penelitian 

H.1.1 Foto Alat Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

 

Keterangan : 

a. Pisau stainless steel  g. Ayakan 80 mesh m. Corong kaca 

b. Alas potong h. Beaker glass  n. Kertas saring 

c. Baki plastik i. Neraca analitik o. Rotary evaporator 

d. Oven j. Gelas ukur  p. Labu evaporasi 

e. Loyang k. Toples kaca  q. Cawan porselin 

f. Blender l. Spatula kaca 

 

H.1.2 Foto Alat Uji Aktivitas Antioksidan 
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Keterangan : 

a. Beaker glass  e. Pipet Ukur  i. Aluminium foil 

b. Spatula  f. Pipet Filler  j. Kuvet 

c. Neraca analitik  g. Labu ukur  k. Tabung reaksi 

d. Gelas ukur  h. Botol gelap  l. Spektrofotometer UV/VIS 

   

H.2 Foto Bahan Penelitian 

H.2.1 Foto Bahan Ekstraksi Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

 

Keterangan : 

a. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

b. Ethanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64 

 

H.2.2 Foto Bahan Uji Aktivitas Antioksidan 

 

Keterangan : 

a. DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazyl) 

b. Metanol proanalisis 

c. Vitamin C 

d. Ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 

 

I. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

I.1 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 
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Keterangan : 

a. Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dipisahkan antara daging dan kulitnya. 

b. Kulit buah naga merah dipotong-potong hingga menjadi ukuran yang lebih kecil 

dan tipis, lalu diangin-anginkan. 

c. Kulit buah naga menjadi agak kering. 

d. Kulit buah naga merah dikeringkan kembali ke dalam  oven dengan suhu 50ºC 

selama 2 jam. 

e. Kulit buah naga merah yang telah di oven. 

f. Kulit yang telah kering lalu dihaluskan menggunakan blender. 

g. Serbuk kasar diayak menggunakan ayakan 80 mesh. 

h. Serbuk simplisia yang telah halus. 

i. Serbuk simplisia ditimbang menggunakan neraca analitik, didapatkan serbuk 

sebanyak 112,81 gram. 
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j. Mengukur volume pelarut sebanyak 846 ml, dengan perbandingan simplisia : 

pelarut = 1: 7.5. 

k. Simplisia ditambahkan pelarut. 

l. Simplisia direndam menggunakan pelarut ethanol 96% selama 3 hari. 

m. Rendaman diaduk setiap 2 kali sehari. 

n. Maserat dipisahkan dengan penyaringan menggunakan kertas saring. 

o. Hasil maserasi dituang ke dalam labu evaporasi. 

p. Kemudian diuapkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator. 

q. Hasil pemekatan kemudian dituang ke dalam cawan. 

r. Untuk menghilangkan sisa pelarut, ekstrak dimasukkan ke dalam oven dalam suhu 

50̊C. 

s. Ekstrak kental kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). 

 

I.2 Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) 
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Keterangan : 

a. Serbuk DPPH 15,8 mg dilarutkan dengan metanol proanalisis sebanyak 100 ml. 

b. Larutan DPPH yang dihiasilkan dipindahkan ke dalam botol gelap. 

c. Serbuk vitamin C ditimbang sebesar 0,01 gram menggunakan neraca analitik. 

d. Serbuk vitamin C dilarutkan dengan metanol proanalisis sebanyak 100ml hingga 

menjadi larutan vitamin C 100 ppm. 

e. Larutan vitamin C 100 ppm diencerkan menjadi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 

10 ppm sebanyak 10 ml menggunakan labu ukur. 

f. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, ditutup menggunakan aluminium foil 

dan diberi label. 

g. Ekstrak kental kulit buah naga merah ditimbang sebesar 0,025 gram menggunakan 

neraca analitik. 

h. Ekstrak kental kulit buah naga merah dilarutkan dengan metanol proanalisis 

sebanyak 25ml hingga menjadi larutan ekstrak 1000 ppm. 

i. Larutan  ekstrak 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 

ppm dan 500 ppm sebanyak 10 ml menggunakan labu ukur. 

j. Larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, ditutup menggunakan aluminium foil 

dan diberi label. 
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k.  Membuat 2 jenis larutan uji dengan mencampurkan : 3 ml metanol proanalisis, 1 

ml larutan vitamin C / larutan ekstrak dan 1 ml larutan DPPH. (masing-masing 

konsentrasi dibuat 3 larutan uji)  

l. Seluruh permukaan tabung reaksi ditutup menggunakan aluminium foil, dikocok 

hingga homogen dan diinkubasi selama 30 menit. 

m. Larutan diuji menggunakan spektrofotometer UV/VIS dengan cara : memasukkan 

larutan ke dalam kuvet, lalu dimasukkan ke dalam spektro dan dilihat 

absorbansinya pada komputer. 
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J. Surat Keterangan 

J.1 Surat Keterangan Identifikasi Tanaman Buah Naga Merah (Hylocereus 

polyrhizus) 
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J.2 Surat Keterangan Pembuatan Ekstrak 
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